





0-1 (160 Gy; 0 dS/m) sebesar 96,2%, sedangkan daya berkecambah terendah yaitu pada 
kode tanaman 1-1-14 (160 Gy; 2 dS/m) sebesar 21,1%. Berdasarkan persentase daya 
kecambah menunjukkan bahwa daya berkecambah benih kedelai Detam 3 Prida generasi 
M2 memiliki nilai yang beragam dan menyebar secara acak terhadap dosis iradiasi sinar 
gamma. Penurunan daya berkecambah benih diduga disebabkan oleh iradiasi sinar gamma 
yang menyebabkan proses fisiologis pada benih menjadi terganggu sehingga benih tidak 
dapat berkecambah normal. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Khan dan Goyal (2009) 
bahwa efek penghambatan perkecambahan biji tidak hanya tampak pada generasi M1 
namun dapat berlanjut hingga generasi M2.Benih kedelai generasi M2 dengan jumlah total 
400 benih yang dapat hidup hingga panen hanya sejumlah 175 tanaman. 
 











hidup hingga panen 
   --------(%)--------  
1-0-1 26 25 96,2 18 
1-0-3 17 16 94,1 12 
1-0-15 7 4 57,1 3 
1-0-17 23 18 78,3 17 
2-0-8 10 6 60,0 3 
5-0-8 7 5 71,4 2 
7-0-6 18 12 66,7 9 
9-0-1 4 1 25,0 1 
10-0-2 11 3 27,3 2 
1-1-1 29 21 72,4 10 
1-1-2 19 5 26,3 2 
1-1-3 15 11 73,3 11 
1-1-14 19 4 21,1 4 
2-1-12 11 4 36,4 4 
2-1-14 5 2 40,0 1 
3-1-2 26 22 84,6 15 
3-1-4 22 5 22,7 5 
5-1-2 12 6 50,0 6 
5-1-5 29 20 69,0 14 
5-1-6 42 29 69,0 24 
6-1-1 25 8 32,0 3 
6-1-2 23 13 56,5 9 
Kultivar Tetua 
Detam 3 Prida 
30 30 100,0 16 
 
Kegagalan dalam perkecambahan ditunjukkan dengan munculnya kecambah abnormal 
yang terlihat yaitu terdapat kecambah yang memiliki bakal daun yang tidak sempurna pada 
kode tanaman 1-0-6 (160 Gy; 0 dS/m), kotiledon berwarna kuning pada kode tanaman 6-1-2 
(400 Gy; 0 dS/m), danhipokotil terlihat melengkung pada kode tanaman 7-0-6 (448 Gy, 0 
dS/m). Radiasi akibat penyinaran merupakan sumber pembentukan reactive oxyen spesies 
(ROS) yang menyebabkan radikal oksigen (superoksida) yang terbentukdi dalam 
mitokondria dikonversi menjadi hydrogen peroksida yang kemudian menyebar dan 
dikonversi lagi menjadi radikal OH yang bersifat mutagenik (Widayati, 2012).Penurunan daya 
kecambah dan kemampuan hidup kedelai generasi M2 diduga disebabkan oleh efek mutasi 
yang diwariskan dari generasi sebelumnya sehingga menyebabkan metabolisme sel 
tanaman menjadi terganggu dan tidak dapat berkecambah normal. Menurut Van Doorn 
(2011), programmed cell death (PCD) merupakan bagian dari perkembangan tanaman 
selama pembentukan jaringan dan organ yang disebabkan oleh rusaknya vakuola (vacuolar 
cell death) atau respon terhadap stres biotik dan abiotik sehingga terjadi pecahnya membran 








Gambar 1. Kecambah Abnormal Kedelai Detam 3 Prida Hasil Generasi M2 
 
Hasil analisis klaster yang terlihat pada dendogram menunjukkan sebanyak 191 tanaman 
yang terdiri dari 16 tanaman kultivar tetua dan 175 tanaman kedelai varietas Detam 3 Prida 
hasil iradiasi sinar gamma generasi M2 terbagi menjadi dua kelompok besar (Gambar 2). 
Hasil tersebut menunjukkan adanya keragaman yang ditunjukkan pada karakter tinggi 
tanaman, jumlah daun, jumlah biji, dan bobot biji.Dua kelompok besar tersebut yaitu 
kelompok A yang terdiri dari 163 nomor tanaman (termasuk didalamnya kultivar tetua Detam 
3 Prida) dan kelompok B terdiri dari 28 nomor tanaman yang kemudian masing-masing 
membentuk dua sub kelompok besar. Kelompok A terbagi menjadi sub kelompok C (119 
tanaman) dan sub kelompok D (44 tanaman). Kelompok B terbagi menjadi sub kelompok E 
(27 tanaman) dan terdapatsatu kode tanaman yangterpisah (outgroup) yaitu pada nomor 
tanaman 1-0-17 tanaman ke-15 yang memiliki karakter tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 
biji, dan bobot biji yang paling baik. Kelompok B tersebut terdiri dari nomor tanaman 6-1-2 
tanaman ke-2, 4, 10, 11; 6-1-1 tanaman ke-5; 1-0-17 tanaman ke-15, 16, 18; 5-1-6 tanaman 
ke-2, 7, 12, 20, 22; 2-1-12 tanaman ke-4, 10-0-2 tanaman ke-3; 2-1-14 tanaman ke-1; 1-0-3 
tanaman ke- 14, 15; 1-0-1 tanaman ke-4, 6; 3-1-2 tanaman ke-8, 9, 10, 20; 5-0-8 tanaman 
ke-3; 5-1-2 tanaman ke-6; 3-1-4 tanaman ke-2; dan 1-0-15 tanaman ke-2yang 
merupakantanaman yang terpilih dan paling berpeluang untuk seleksi tahap selanjutnya 
karena berbeda kelompok dengan kultivar tetua Detam 3 Prida dan muncul karakter yang 
lebih baik apabila dibandingkan dengan kultivar tetua.  
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Gambar 2. Dendogram Tanaman Kedelai Detam 3 Prida Generasi M2 
 
Berdasarkan hasil analisispada tanaman terpilih (kelompok B) kedelai varietas Detam 3 
Prida generasi M2berdasarkantinggi tanaman menghasilkan nilai F-hitung yang lebih kecil 
dari F-tabel pada taraf 5%, sedangkan untuk karakter jumlah daun, jumlah biji dan bobot biji 
nilai F-hitungnya lebih besar dari F-tabel yang menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan (Tabel 2). Keragaman yang luas ditunjukkan pada karakterjumlah daun, jumlah biji, 
dan bobot biji berdasarkannilai koefisien keragaman lebih dari 20%, sedangkan tinggi 
tanaman menunjukkan keragaman yang sempit berdasarkan nilai koefisien keragaman 
kurang dari 20%. Perbedaan respon tanaman dalam mutasi pada parameter yang diamati 
merupakan hal yang wajar terjadi karena mutasi bersifat acak sehingga dapat terciptanya 
keragaman dan variasi pada tanaman. Menurut BB-Biogen (2011), radiasi nuklir dengan 
sinar gamma memiliki energi yang tinggi sehingga memungkinkan terjadinya perubahan 
struktur maupun genetik tanaman secara mendadak, acak, dan diwariskan pada generasi 
selanjutnya. Jumlah daun tertinggi terlihat pada individu dengan kode tanaman 1-0-17 
tanaman ke-15. Peningkatan jumlah daun pada tanaman kedelai akan menyebabkan proses 
fotosintesis berjalan lebih optimal yang menyebabkan produksi polong dan biji akan 
meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat Dalfiansyah dkk. (2016) yang menyatakan 
bahwa mutasi dapat mempengaruhi jumlah daun sehingga menunjang proses fotosintesis 
secara maksimal, akibatnya asimilat akan terbentuk lebih banyak sehingga pembelahan sel 
dan pembentukan bunga akan berlangsung lebih cepat dan banyak. 
Tanaman yang dapat menghasilkan produksi paling baik berdasarkan jumlah biji terlihat 
pada kode tanaman 3-1-2 tanaman ke-20 (526 biji) dan berdasarkan bobot biji pada kode 
tanaman 1-0-1 tanaman ke-4 (59,07 g). Radiasi sinar gamma dapat meningkatkan produksi 
pada beberapa kode tanaman, hal tersebut diduga karena pada generasi M2 tanaman telah 
mengalami pemulihan kerusakan sel dan dalam tubuh tanaman sehingga memiliki sistem 
pertahanan yang baik yang menyebabkan efek buruk akibat mutasi dapat ditekan dan 
memunculkan karakter yang baik. Setiawan dkk. (2015) menyatakan bahwa pada generasi 
selanjutnya kerusakan fisiologis yang terjadi akibat mutasi akan berangsur pulih dan sel 
mengalami recovery, dan gen yang telah termutasi akan diwariskan ke generasi selanjutnya. 
 
Tabel 2. Tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah biji, dan bobot biji tanaman kedelai varietas 





Tinggi Tanaman Jumlah Daun Jumlah Biji Bobot Biji 
-------(cm)------ -------(helai)------ ------(buah)----- -------(g)-------- 
1-0-1 4 55.00 183.00 360.00 59.07 
 6 67.00 141.00 344.00 42.32 
1-0-3 14 65.00 162.00 366.00 42.30 
 15 52.00 195.00 372.00 46.73 
1-0-15 2 43.00 144.00 365.00 55.88 
1-0-17 15 53.00 246.00 241.00 23.28 
 16 57.00 219.00 327.00 39.59 
 18 44.00 180.00 369.00 32.48 
2-1-12 4 53.00 144.00 259.00 34.69 
2-1-14 1 49.00 219.00 431.00 46.92 
3-1-2 8 57.00 126.00 481.00 51.97 
 9 56.00 132.00 442.00 52.22 
 10 51.00 150.00 412.00 42.97 
 20 56.50 126.00 526.00 49.24 
3-1-4 2 42.00 144.00 356.00 41.64 
5-0-8 3 54.00 156.00 389.00 48.06 
5-1-2 6 52.00 123.00 409.00 43.02 
5-1-6 2 56.00 141.00 369.00 42.21 
 7 57.00 135.00 280.00 33.68 
 12 56.00 129.00 341.00 46.68 
 20 55.00 141.00 253.00 29.99 
 22 41.00 144.00 332.00 40.10 
6-1-1 5 56.00 180.00 245.00 20.37 
6-1-2 2 53.00 126.00 351.00 35.04 
 4 59.00 180.00 257.00 27.96 
 10 57.00 180.00 311.00 28.82 
 11 64.00 186.00 300.00 38.00 
10-0-2 3 60.00 165.00 229.00 32.96 
Kultivar Tetua 
Detam 3 Prida  (n=16) 
37.69 87.56         227.50       26.43 
F-hitung  1.64  4.05*    4.48* 3.51* 
KK (%) 12.94  21.71  22.12  24.45 
Keterangan : Angka yang diikuti tanda (*) menunjukkan berbeda nyata (signifikan) pada taraf 5%  
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan dari hasil penelitian adalah hasil analisis dendogram berdasarkan tinggi 
tanaman, jumlah daun, jumlah biji dan bobot bijimenunjukkan 2 kelompok besar yaitu 
kelompok A (163 tanaman) dan kelompok B (28 tanaman). Kelompok B merupakan tanaman 
terpilih untuk dilanjutkan seleksi tahap berikutnya karena berdasarkan jumlah daun, jumlah 
biji dan bobot biji terdapat perbedaan yang nyata berdasarkan analisis sidik ragam (uji F) 
pada taraf 5% serta menunjukkan keragaman yang luas (KK>20%). Keragaman yang telah 
didapatkan diharapkan dapat sebagai bahan referensi untuk seleksi selajutnya. 
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